ABSTRAK

La Ramin La Andi, 06321911015. 2024. Strategi Pelestarian Balaba Sebagai
Olahraga Tradisional Suku Buton Di Desa Manatahan Kecamatan Obi
Barat. Di bimbing oleh Bapak. Safrudin Abd Rahman, S.Sos,. M.A. Selaku
(Pembimbing I), dan Bahtiar Hairullah, S. S,. M.A. selaku (Pembimbing II).

Skripsi ini membahas tentang strategi pelestarian Balaba sebagai olahraga
tradisional. Dengan latar belakang sebuah fenomena yang ramai di kalangan
masyarakat yang ada di desa Mantahan pada umumnya. Tujuan penelitian ini
adalah (i) Sejarah Tradisi balaba. (ii)) Kondisi Terkini balaba. (iii) Apa itu balaba.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode peneltian deskriptif kualitatif
dengan cara menentukan sampel melalui teknik purposive sampling dengan
memilih beberapa informan yang memiliki karakter yang telah ditentukan oleh
peneliti yakni yang mengetahui tentang permainan balaba yang ada di desa
Manatahan. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, dokumentasi dan
wawancara. Teknik analisis data melalui berbagai tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan teknik keabsahan data,
menggunakan triangulasi data. Hasil penelitian menunjukan bahwa Balaba dan
aktivitas masyarakat desa Manatahan misalanya;(i) Sejarah Tradisi balaba,
Suku Buton memiliki kebudayaan sendiri yang menjadi identitas mereka di
daerah tersebut. Salah satu kebudayaan yang unik adalah balaba yang
digunakan sebagai bentuk perlindunggan diri. Balaba berasal dari bahasa buton
yang berarti kecepatan tangan dan tinggkat serangan mematikan untuk
melumpukan lawan (musu). (ii) Kondisi Terkini balaba Kondisi balaba telah
mengalami perubahan dari yang dulu menggunakan benda tajam menjadi
menggunakan peci hitam di atas kepala lawan untuk menetukan kemenangan.
(iif) Apa itu balaba? balaba adalah teknik dan kemampuan dalam seni bela diri
asli suku buton yang dipercayai memiliki nilai dan simbol-simbol kekuatan lahir
dan batin bagi pemipin dan pasukan perang.
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ABSTRACT

LA RAMIN LA ANDI, 06321911015. 2024. Strategy For Preserving Balaba As
A Tradisonal Sport Of The Button Tribe In Manatahan Village, West Obi
District. Supervised by Safrudin Abd Rahman, S.Sos,. M.A. as (supervisor ),
and Bahtiar Hairullah, S. S,. M.A. as (Supervisor II).

This thesis discusses strategies for preserving Balaba as a traditional sport.
Against the background of a phenomenon that is busy among the people in
Manlahan village in general. The objectives of this research are (i) History of the
balaba Tradition. (ii) Current Conditions of balaba. (iii) What is balaba. The type
of research carried out was a qualitative descriptive research method by
determining the sample through a purposive sampling technique by selecting
several informants who had characters that had been determined by the
researcher, namely those who knew about the balaba game in Manalahan
village. Data collection techniques are observation, documentation and
interviews. Data analysis techniques go through various stages, namely data
reduction, data presentation and drawing conclusions. Meanwhile, data validity
techniques use data triangulation. The results of the research show that Balaba
and the activities of the Mantangan village community, for example; (i) History
of the balabaTradition, the Butonese tribe has its own culture which is their
identity in the area. One unique culture is BALABA which is used as a form of
self-protection. Balaba comes from the Buton language which means hand
speed and level of deadly attack to paralyze an opponent (musu). (ii) balaba's
Current Condition balaba's condition has changed from using sharp objects to
using a black cap on the opponent's head to determine victory. (iii) What is
balaba? balaba is a technique and ability in the original martial arts of the Buton
tribe which is believed to have value and symbols of physical and inner strength
for leaders and war troops.
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